























LAMPIRAN 1. SURAT PENELITIAN 
a. Surat Penelitian 
































LAMPIRAN 2. PERANGKAT PEMBELAJARAN 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan I – Siklus I 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pulung Ponorogo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun ruang sisi datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukurannya.  
 
B. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. 
 
C. Indikator 
5.3.1 Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus.  
5.3.2 Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan balok. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus dan 
balok. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (discipline) 
        Rasa hormat dan perhatian (respect) 
        Tekun (diligence) 
        Tanggung jawab (responsibility) 
 
E. Materi Ajar 
Menghitung luas permukaan kubus dan balok.  
(Terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Langkah-langkah : 
1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan barunya.   
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemukan) untuk semua topik yang 
akan diajarkan. 
3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4. Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
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5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, termasuk melalui ilustrasi, model, 
bahkan media yang sebenarnya. 
6. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya (objektif) dengan berbagai cara. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam, 
dan menanyakan kabar siswa serta mengabsen kehadiran 
siswa. 
2. Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk 
berlangsungnya pembelajaran. 
4. Guru memberikan motivasi dan gambaran tentang 
pentingnya materi bangun ruang sisi datar yang 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya 
menghitung luas permukaan kotak kado yang berbentuk 
kubus untuk mengetahui berapa luas kertas kado yang 
dibutuhkan untuk membungkus kotak kado. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan ini, yaitu menghitung luas permukaan benda di 
kehidupan sehari-hari yang berbentuk bangun kubus dan 
balok. 
6. Apersepsi 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 
yaitu unsur-unsur dan jaring-jaring kubus dan balok.  
10 menit 
Kegiatan Inti 
 7. Guru membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Misalnya untuk 
mencari luas permukaan kubus dan balok maka dapat di 
identifikasi dulu unsur-unsur bangun datar tersebut melalui 
jaring-jaringnya, yang mana telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. 
8. Guru menjelaskan bagaimana menghitung luas permukaan 
kubus maupun balok. Dengan membawa miniatur 
berbentuk kubus dan balok, kemudian menjelaskan 
bagaimana mencari rumus luas permukaan kubus dan 
balok. Misalnya, kubus terdiri dari 6 sisi dan ke enam 
sisinya berbentuk persegi dengan rumus luas persegi yaitu 




kubus didapatkan rumus 6 x      x      atau 6 x   . 
9. Guru meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 
disekitarnya yang berbentuk kubus dan balok. Dengan 
tujuan agar siswa dapat mengetahui benda-benda 
disekitarnya yang termasuk bangun ruang khususnya 
bangun kubus dan balok, dan selanjutnya mencari luas 
permukaan benda tersebut. 
10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya terkait dengan benda-benda yang berbentuk 
bangun kubus dan balok tersebut. Misalnya bak mandi 
yang berbentuk kubus tetapi tidak memiliki tutup, apakah 
tetap disebut benda berbentuk kubus?  
11. Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen untuk 
berdiskusi dan saling bertukar pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa untuk memecahkan lembar kerja kelompok 
(terlampir) yang akan diberikan oleh guru. 
12. Guru memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
kepada siswa dan meminta siswa mendiskusikannya dalam 
kelompok masing-masing agar mendapatkan penyelesaian 
dari lembar kerja kelompok yang telah diberikan. 
13. Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. 
14. Guru meminta siswa menyiapkan hasil diskusi yang akan 
dipresentasikan dan meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya masing-
masing. Pada presentasi ini siswa dapat bertanya dan 
memberikan pendapat terhadap hasil kerja dari kelompok 
lain. 
15. Setelah seluruh perwakilan kelompok melakukan 
presentasi. Guru memberikan ilustrasi tentang masalah 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan luas 
permukaan kubus dan balok. Misalnya, dengan mengetahui 
luas permukaan bak mandi berbentuk kubus maupun balok 
maka kita dapat menentukan jumlah keramik yang kita 
butuhkan untuk menutupi seluruh permukaan bak mandi.  
16. Setelah pembelajaran selesai, guru bersama siswa 
melakukan kegiatan refleksi dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
17. Guru melakukan penilaian terhadap lembar kerja kelompok 
(LKK), setelah presentasi yang dilakukan siswa. 
Penutup 
 18. Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan II – Siklus I 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pulung Ponorogo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun ruang sisi datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukurannya.  
 
B. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. 
 
C. Indikator 
5.3.1 Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus.  
5.3.2 Menggunakan rumus untuk menghitung volume balok. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus dan balok. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (discipline) 
      Rasa hormat dan perhatian (respect) 
      Tekun (diligence) 
      Tanggung jawab (responsibility) 
 
E. Materi Ajar 
Menghitung volume kubus dan balok.  
(Terlampir)  
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Langkah-langkah : 
1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan barunya.   
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemukan) untuk semua topik yang 
akan diajarkan. 
3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4. Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, termasuk melalui ilustrasi, model, 
bahkan media yang sebenarnya. 
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6. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya (objektif) dengan berbagai cara. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam, 
dan menanyakan kabar siswa serta mengabsen kehadiran 
siswa. 
2. Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk 
berlangsungnya pembelajaran. 
4. Guru memberikan motivasi dan gambaran tentang 
pentingnya mempelajari bagaimana menghitung volume 
kubus dan balok yang dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Misalnya menghitung volume bak mandi yang 
berbentuk kubus maupun balok untuk mengetahui berapa 
liter air yang kita butuhkan untuk mengisi bak mandi 
tersebut. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan ini, yaitu menghitung volume benda di 
kehidupan sehari-hari yang berbentuk bangun kubus dan 
balok. 
6. Apersepsi 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 
yaitu menghitung luas permukaan kubus dan balok.  
10 menit 
Kegiatan Inti 
 7. Sebelum masuk pada materi selanjutnya yaitu menghitung 
volume kubus dan balok. Guru mengumpulkan tugas siswa 
pada pertemuan sebelumnya berupa benda-benda yang 
berbentuk kubus dan balok. Benda-benda tersebut akan 
digunakan untuk mempelajari tentang menghitung volume 
kubus dan balok. 
8. Guru membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Misalnya untuk 
mencari volume kubus dan balok maka dapat di identifikasi 
dulu unsur-unsur bangun datar tersebut melalui jaring-
jaringnya, yang mana telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
9. Guru menjelaskan bagaimana menghitung volume kubus 




benda yang berbentuk kubus dan balok yang sudah mereka 
kumpulkan, akan tetapi siswa tidak boleh mengambil 
barang yang mereka bawa sendiri dari rumah. Dengan kata 
lain, harus mengambil benda yang dibawa temannya. 
10. Guru meminta siswa untuk menghitung volume benda yang 
berbentuk kubus maupun balok yang telah mereka ambil. 
11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya terkait dengan benda-benda yang berbentuk 
bangun kubus dan balok tersebut.   
12. Setelah semua siswa sudah mampu menghitung volume 
benda yang berbentuk kubus dan balok. Guru membagi 
siswa dalam kelompok heterogen untuk berdiskusi dan 
saling bertukar pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
untuk memecahkan lembar kerja kelompok (terlampir) 
yang akan diberikan oleh guru. 
13. Guru memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
kepada siswa dan meminta siswa mendiskusikannya dalam 
kelompok masing-masing agar mendapatkan penyelesaian 
dari lembar kerja kelompok yang telah diberikan. 
14. Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. 
15. Guru meminta siswa menyiapkan hasil diskusi yang akan 
dipresentasikan dan menunjuk salah satu siswa dalam 
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing. Pada presentasi ini siswa 
dapat bertanya dan memberikan pendapat terhadap hasil 
kerja dari kelompok lain. 
16. Setelah seluruh perwakilan kelompok melakukan 
presentasi. Guru memberikan ilustrasi tentang masalah 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan volume 
kubus dan balok. Misalnya, dengan mengetahui volume 
sebuah akuarium berbentuk kubus maupun balok maka kita 
dapat mengetahui air yang dibutuhkan untuk mengisi 
akuarium tersebut. 
17. Setelah pembelajaran selesai, guru bersama siswa 
melakukan kegiatan refleksi dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
18. Guru melakukan penilaian terhadap lembar kerja kelompok 
(LKK), setelah presentasi yang dilakukan siswa. 
Penutup 
 19. Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang 
sudah dipelajari di sekolah dan memberikan tugas untuk 
mengerjakan uji kompetensi dalam buku lembar kerja 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan III – Siklus I 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pulung Ponorogo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun ruang sisi datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukurannya.  
 
B. Kompetensi Dasar 
5.4 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas 
 
C. Indikator 
Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan prisma tegak segitiga. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan prisma tegak 
segitiga. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (discipline) 
      Rasa hormat dan perhatian (respect) 
      Tekun (diligence) 
      Tanggung jawab (responsibility) 
 
E. Materi Ajar 
Menghitung luas permukaan prisma tegak segitiga. 
(Terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Langkah-langkah : 
1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan barunya.   
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemukan) untuk semua topik yang 
akan diajarkan. 
3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4. Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, termasuk melalui ilustrasi, model, 
bahkan media yang sebenarnya. 
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6. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya (objektif) dengan berbagai cara. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam, 
dan menanyakan kabar siswa serta mengabsen kehadiran 
siswa. 
2. Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk 
berlangsungnya pembelajaran. 
4. Guru memberikan motivasi dan gambaran tentang 
pentingnya meteri bangun ruang sisi datar terkait dengan 
luas permukaan prisma tegak segitiga yang dihubungkan 
dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya menghitung luas 
permukaan coklat batangan yang berbentuk prisma tegak 
segitiga untuk mengetahui berapa luas kertas dan plastik 
yang dibutuhkan untuk membungkus coklat batangan 
tersebut. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan ini, yaitu menghitung luas permukaan benda di 
kehidupan sehari-hari yang berbentuk bangun prisma tegak 
segitiga. 
6. Apersepsi 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 
yaitu menghitung volume bangun kubus dan balok.  
10 menit 
Kegiatan Inti 
 7. Guru membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Misalnya untuk 
mencari luas permukaan prisma tegak segitiga maka dapat 
di identifikasi dulu unsur-unsur bangun datar prisma tegak 
segitiga melalui jaring-jaringnya, yang mana telah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. 
8. Guru menjelaskan bagaimana menghitung luas permukaan 
prisma tegak segitiga. Dengan membawa miniatur 
berbentuk prisma tegak segitiga, kemudian menjelaskan 
bagaimana mencari rumus luas permukaan prisma tegak 
segitiga. Misalnya, sebuah prisma merupakan bentuk tiga 
dimensi (bangun ruang) dengan dua bidang alas yang 




prisma segitiga, kedua alasnya (alas dan tutup) adalah 
segitiga. Prisma segitiga juga memiliki tiga sisi samping 
(sisi lateral). Untuk mencari luas permukaan prisma 
segitiga, pertama-tama perlu mencari luas ketiga sisi 
samping, lalu menemukan luas kedua alasnya. Terakhir, 
jumlahkan luas ketiga sisi samping dan luas kedua alasnya 
untuk mencari total luas permukaan prisma tegak segitiga. 
9. Guru meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 
disekitarnya yang berbentuk prisma tegak segitiga. Dengan 
tujuan agar siswa dapat mengetahui benda-benda 
disekitarnya yang termasuk bangun ruang khususnya 
bangun prisma tegak segitiga, dan selanjutnya mencari luas 
permukaan benda tersebut. 
10. Guru meminta siswa untuk bersama-sama menghitung luas 
permukaan benda yang berbentuk prisma tegak segitiga 
yang telah disediakan oleh guru. 
11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya terkait dengan benda-benda yang berbentuk 
bangun prisma tegak segitiga yang telah mereka sebutkan 
maupun benda yang berbentuk bangun prisma tegak segitiga 
yang telah disediakan oleh guru.  
12. Setelah semua siswa sudah mampu menghitung luas 
permukaan benda yang berbentuk prisma tegak segitiga. 
Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen untuk 
berdiskusi dan saling bertukar pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa untuk memecahkan lembar kerja kelompok 
yang akan diberikan oleh guru. 
13. Guru memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
kepada siswa dan meminta siswa mendiskusikannya dengan 
kelompok masing-masing agar mendapatkan penyelesaian 
dari lembar kerja kelompok yang telah diberikan. 
14. Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. 
15. Guru meminta siswa menyiapkan hasil diskusi yang akan 
dipresentasikan dan menunjuk salah satu siswa dalam setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing. Pada presentasi ini siswa 
dapat bertanya dan memberikan pendapat terhadap hasil 
kerja dari kelompok lain. 
16. Setelah seluruh perwakilan kelompok melakukan presentasi. 
Guru memberikan ilustrasi tentang masalah kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan luas permukaan 
prisma tegak segitiga. Misalnya, dengan mengetahui luas 
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permukaan sebuah tenda berbentuk prisma tegak segitiga 
maka kita dapat mengetahui luas terpal yang dibutuhkan 
untuk melapisi tenda agar tidak basah ketika hujan. 
17. Setelah pembelajaran selesai, guru bersama siswa 
melakukan kegiatan refleksi dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
18. Guru melakukan penilaian terhadap lembar kerja kelompok 
(LKK), setelah presentasi yang dilakukan siswa. 
Penutup 
 19. Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang sudah 
dipelajari di sekolah dan memberikan tugas atau pekerjaan 
rumah (PR) untuk mengerjakan uji kompetensi dalam buku 
lembar kerja siswa (LKS) halaman 55 sampai halaman 58. 
20. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan, yaitu 
menghitung volume prisma tegak segitiga.  
21. Sebelum menutup pembelajaran, guru membagikan lembar 
angket disposisi matematik dan meminta siswa untuk 
mengisi angket disposisi matematik tersebut secara objektif. 
22. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
10 menit 
 
H. Alat dan Sumber 
Sumber : buku paket matematika kelas VIII, LKS, dan referensi lainnya. 
Alat  : papan tulis, spidol, alat ukur, dan lain-lain. 
 









Menggunakan rumus untuk 
menghitung luas permukaan 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan I – Siklus II 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pulung Ponorogo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun ruang sisi datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukurannya.  
 
B. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. 
 
C. Indikator 
Menggunakan rumus untuk menghitung volume prisma tegak segitiga. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume prisma tegak segitiga. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (discipline) 
      Rasa hormat dan perhatian (respect) 
      Tekun (diligence) 
      Tanggung jawab (responsibility) 
 
E. Materi Ajar 
Menghitung volume prisma tegak segitiga. 
(Terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Langkah-langkah : 
1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan barunya.   
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemukan) untuk semua topik yang 
akan diajarkan. 
3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
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4. Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, termasuk melalui ilustrasi, model, 
bahkan media yang sebenarnya. 
6. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya (objektif) dengan berbagai cara. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam, 
dan menanyakan kabar siswa serta mengabsen kehadiran 
siswa. 
2. Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk 
berlangsungnya pembelajaran. 
4. Guru memberikan motivasi dan gambaran tentang 
pentingnya meteri bangun ruang sisi datar terkait dengan 
volume prisma tegak segitiga yang dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Misalnya menghitung volume coklat 
batangan yang berbentuk prisma tegak segitiga untuk 
mengetahui berapa banyak bahan yang dibutuhkan untuk 
membuat coklat batangan tersebut. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan ini, yaitu menghitung volume benda di 
kehidupan sehari-hari yang berbentuk bangun prisma tegak 
segitiga. 
6. Apersepsi 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 
yaitu menghitung luas permukaan prisma tegak segitiga.  
10 menit 
Kegiatan Inti 
 7. Sebelum masuk pada materi selanjutnya yaitu menghitung 
volume prisma tegak segitiga. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
jika ingin bertanya terkait tugas yang telah mereka 
kumpulkan. 
8. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil 




prisma tegak segitiga. 
9. Guru membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Misalnya untuk 
mencari volume prisma tegak segitiga dapat di identifikasi 
dulu dengan memperlihatkan sebuah balok ABCD.EFGH 
yang dibagi dua secara melintang. Ternyata, hasil belahan 
balok tersebut membentuk prisma segitiga. Dengan 
demikian, volume prisma segitiga adalah setengah kali 
volume balok. Cara menghitung volume balok telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
10. Guru meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 
disekitarnya yang berbentuk prisma tegak segitiga. Dengan 
tujuan agar siswa dapat mengetahui benda-benda 
disekitarnya yang termasuk bangun ruang khususnya 
bangun prisma tegak segitiga. 
11. Guru menjelaskan bagaimana menghitung volume prisma 
tegak segitiga. Dengan membawa miniatur berbentuk 
prisma tegak segitiga, kemudian menjelaskan bagaimana 
mencari rumus volume prisma tegak segitiga.  
12. Guru memberikan beberapa soal latihan yang terkait dengan 
volume prisma tegak segitiga. Guru meminta seluruh siswa 
untuk mencoba menyelesaikan soal latihan tersebut dan 
meminta beberapa siswa untuk menuliskan serta 
menjelaskannya didepan kelas. Siswa yang berani untuk 
menyelesaikan latihan soal tersebut di depan kelas akan 
mendapatkan reward berupa nilai keaktifan. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya yang 
ingin menanggapi ataupun bertanya terkait dengan 
penyelesaian soal latihan tersebut. 
14. Setelah semua siswa sudah mampu menghitung volume 
prisma tegak segitiga. Guru membagi siswa dalam 
kelompok heterogen untuk berdiskusi dan saling bertukar 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk memecahkan 
lembar kerja kelompok yang akan diberikan oleh guru. 
15. Sebelum memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
kepada siswa. Guru memberikan selingan (ice breaking) 
yang merupakan aktivitas kecil di sela-sela kegiatan untuk 
mengembalikan lagi semangat, rasa nyaman, akibat 
kejenuhan setelah lama melakukan aktivitas. Selingan (ice 
breaking) yang digunakan guru dalam pembelajaran ini, 
60 
 
yaitu toleh tinggi rendah. 
16. Guru memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
kepada siswa dan meminta siswa mendiskusikannya dengan 
kelompok masing-masing agar mendapatkan penyelesaian 
dari lembar kerja kelompok yang telah diberikan. 
17. Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. 
18. Guru meminta siswa menyiapkan hasil diskusi yang akan 
dipresentasikan dan menunjuk salah satu siswa dalam setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing. Pada presentasi ini siswa 
dapat bertanya dan memberikan pendapat terhadap hasil 
kerja dari kelompok lain. Siswa atau kelompok yang 
mengajukan pertanyaan atau berpendapat akan 
mendapatkan reward berupa nilai keaktifan. 
19. Setelah seluruh perwakilan kelompok melakukan presentasi. 
Guru memberikan ilustrasi tentang masalah kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan volume prisma tegak 
segitiga. Misalnya, dengan mengetahui volume sebuah 
coklat batangan berbentuk prisma tegak segitiga maka kita 
dapat mengetahui banyaknya bahan yang dibutuhkan untuk 
membuat coklat batangan tersebut. 
20. Setelah pembelajaran selesai, guru bersama siswa 
melakukan kegiatan refleksi dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
21. Guru melakukan penilaian terhadap lembar kerja kelompok 
(LKK), setelah presentasi yang dilakukan siswa. 
Penutup 
 22. Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang sudah 
dipelajari di sekolah dan memberikan tugas atau pekerjaan 
rumah (PR) untuk mencari dan menyelesaikan soal dari 
sumber lain (misal internet, buku modul tahun lalu, dan lain 
sebagainya) yang berkaitan dengan volume prisma tegak 
segitiga.  
23. Guru menginformasikan dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi pada pertemuan selanjutnya, yaitu 
menghitung luas permukaan limas segiempat.  










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan II – Siklus II 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pulung Ponorogo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun ruang sisi datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukurannya.  
 
B. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas 
 
C. Indikator 
Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan limas segiempat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan limas 
segiempat. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (discipline) 
      Rasa hormat dan perhatian (respect) 
      Tekun (diligence) 
      Tanggung jawab (responsibility) 
 
E. Materi Ajar 
Menghitung luas permukaan limas segiempat. 
(Terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Langkah-langkah : 
1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan barunya.   




3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4. Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, termasuk melalui ilustrasi, model, 
bahkan media yang sebenarnya. 
6. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya (objektif) dengan berbagai cara. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam, 
dan menanyakan kabar siswa serta mengabsen kehadiran 
siswa. 
2. Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk 
berlangsungnya pembelajaran. 
4. Guru memberikan motivasi dan gambaran tentang 
pentingnya meteri bangun ruang sisi datar terkait dengan 
luas permukaan limas segiempat yang dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Misalnya menghitung luas 
permukaan atap rumah yang berbentuk limas segiempat 
untuk mengetahui berapa banyak kayu yang dibutuhkan 
untuk melapisi atap rumah tersebut. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan ini, yaitu menghitung lluas permukaan benda di 
kehidupan sehari-hari yang berbentuk bangun limas 
segiempat. 
6. Apersepsi 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 
yaitu menghitung volume prisma tegak segitiga.  
10 menit 
Kegiatan Inti 
 7. Sebelum masuk pada materi selanjutnya yaitu menghitung 
luas permukaan limas segiempat. Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan tugas yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
jika ingin bertanya terkait tugas yang telah mereka 
kumpulkan. 




belajarnya terkait materi yang akan diajarkan yaitu luas 
permukaan limas segiempat. 
9. Guru membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Misalnya untuk 
mencari luas permukaan limas maka dapat di identifikasi 
dulu unsur-unsur bangun datar limas segi empat melalui 
jaring-jaringnya, yang mana telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. 
10. Guru meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 
disekitarnya yang berbentuk limas segiempat. Dengan 
tujuan agar siswa dapat mengetahui benda-benda 
disekitarnya yang termasuk bangun ruang khususnya 
bangun limas segiempat.  
11. Guru menjelaskan bagaimana menghitung luas permukaan 
limas segiempat. Dengan membawa miniatur berbentuk 
limas segiempat, kemudian menjelaskan bagaimana mencari 
rumus luas permukaan limas segiempat. Misalnya, sebuah 
limas segiempat memiliki 5 sisi yang terdiri dari 1 sisi alas 
yang berbentuk persegi dan 4 sisi tegak yang berbentuk 
segitiga. Untuk mencari luas permukaan limas segiempat, 
pertama-tama perlu mencari luas alasnya, lalu menemukan 
luas 4 sisi tegak yang berbentuk segitiga. Terakhir, 
jumlahkan luas alas yang berbentuk persegi dan luas 
keempat sisi tegak yang berbentuk segitiga . 
12. Guru memberikan beberapa soal latihan yang terkait dengan 
luas permukaan limas segiempat. Guru meminta seluruh 
siswa untuk mencoba menyelesaikan soal latihan tersebut 
dan meminta beberapa siswa untuk menuliskan serta 
menjelaskannya didepan kelas. Siswa yang berani untuk 
menyelesaikan latihan soal tersebut di depan kelas akan 
mendapatkan reward berupa nilai keaktifan. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya yang 
ingin menanggapi ataupun bertanya terkait dengan 
penyelesaian soal latihan tersebut. 
14. Setelah semua siswa sudah mampu menghitung luas 
permukaan limas segiempat. Guru membagi siswa dalam 
kelompok heterogen untuk berdiskusi dan saling bertukar 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa untuk memecahkan 
lembar kerja kelompok yang akan diberikan oleh guru. 
15. Sebelum memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
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kepada siswa. Guru memberikan selingan (ice breaking) 
yang merupakan aktivitas kecil di sela-sela kegiatan untuk 
mengembalikan lagi semangat, rasa nyaman, akibat 
kejenuhan setelah lama melakukan aktivitas. Selingan (ice 
breaking) yang digunakan guru dalam pembelajaran ini, 
yaitu gerak dengan suara. 
16. Guru memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
kepada siswa dan meminta siswa mendiskusikannya dengan 
kelompok masing-masing agar mendapatkan penyelesaian 
dari lembar kerja kelompok yang telah diberikan. 
17. Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. 
18. Guru meminta siswa menyiapkan hasil diskusi yang akan 
dipresentasikan dan menunjuk salah satu siswa dalam setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing. Pada presentasi ini siswa 
dapat bertanya dan memberikan pendapat terhadap hasil 
kerja dari kelompok lain. Siswa atau kelompok yang 
mengajukan pertanyaan atau berpendapat akan 
mendapatkan reward berupa nilai keaktifan. 
19. Setelah seluruh perwakilan kelompok melakukan presentasi. 
Guru memberikan ilustrasi tentang masalah kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan luas permukaan limas 
segiempat. Misalnya, dengan mengetahui luas permukaan 
sebuah permen berbentuk limas segiempat maka kita dapat 
mengetahui lebar bungkus plastik makanan yang dibutuhkan 
untuk membungkus permen tersebut. 
20. Setelah pembelajaran selesai, guru bersama siswa 
melakukan kegiatan refleksi dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
21. Guru melakukan penilaian terhadap lembar kerja kelompok 
(LKK), setelah presentasi yang dilakukan siswa. 
Penutup 
 22. Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang sudah 
dipelajari di sekolah dan memberikan tugas atau pekerjaan 
rumah (PR) untuk mencari dan menyelesaikan soal dari 
sumber lain (misal internet, buku modul tahun lalu, dan lain 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan III – Siklus II 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Pulung Ponorogo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Materi Pokok  : Bangun ruang sisi datar 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukurannya.  
 
B. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas 
 
C. Indikator 
Menggunakan rumus untuk menghitung volume limas segiempat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume limas segiempat. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (discipline) 
      Rasa hormat dan perhatian (respect) 
      Tekun (diligence) 
      Tanggung jawab (responsibility) 
 
E. Materi Ajar 
Menghitung volume limas segiempat. 
(Terlampir) 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Langkah-langkah : 
1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
ketrampilan barunya.   
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemukan) untuk semua topik yang 
akan diajarkan. 
3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
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4. Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, termasuk melalui ilustrasi, model, 
bahkan media yang sebenarnya. 
6. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya (objektif) dengan berbagai cara. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Waktu 
Pendahuluan 
 1. Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan salam, 
dan menanyakan kabar siswa serta mengabsen kehadiran 
siswa. 
2. Ketua kelas memimpin do’a sebelum memulai 
pembelajaran. 
3. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk 
berlangsungnya pembelajaran. 
4. Guru memberikan motivasi dan gambaran tentang 
pentingnya meteri bangun ruang sisi datar terkait dengan 
volume limas segiempat yang dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Misalnya menghitung volume 
piramida yang berbentuk limas segiempat untuk mengetahui 
berapa banyak bahan bangunan yang dibutuhkan untuk 
membangun piramida tersebut. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan ini, yaitu menghitung volume benda di 
kehidupan sehari-hari yang berbentuk bangun limas 
segiempat . 
6. Apersepsi 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 
yaitu menghitung luas permukaan limas segiempat.  
10 menit 
Kegiatan Inti 
 7. Sebelum masuk pada materi selanjutnya yaitu menghitung 
volume limas segiempat. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
jika ingin bertanya terkait tugas yang telah mereka 
kumpulkan. 
8. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan hasil 





9. Guru membangun pengetahuan siswa dengan mengaitkan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Misalnya untuk 
mencari volume limas segiempat dapat di identifikasi dulu 
dengan memperlihatkan sebuah kubus ABCD.EFGH. Kubus 
tersebut memiliki 4 buah diagonal ruang yang saling 
berpotongan di titik O. Jika diamati secara cermat, keempat 
diagonal ruang tersebut membentuk 6 buah limas segiempat, 
yaitu limas segiempat O.ABCD, O.EFGH, O.ABFE, 
O.BCGF, O.CDHG, dan O.DAEH. Dengan demikian, 
volume kubus ABCD. EFGH merupakan gabungan volume 
keenam limas tersebut.  
10. Guru meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 
disekitarnya yang berbentuk limas segiempat. Dengan 
tujuan agar siswa dapat mengetahui benda-benda 
disekitarnya yang termasuk bangun ruang khususnya 
bangun limas segiempat. 
11. Guru menjelaskan bagaimana menghitung volume limas 
segiempat. Dengan membawa miniatur berbentuk limas 
segiempat, kemudian menjelaskan bagaimana mencari 
rumus volume limas segiempat.  
12. Guru memberikan beberapa soal latihan terkait dengan 
volume limas segiempat. Guru meminta seluruh siswa untuk 
mencoba menyelesaikan soal latihan tersebut dan meminta 
beberapa siswa untuk menuliskan serta menjelaskannya 
didepan kelas. Siswa yang berani untuk menyelesaikan 
latihan soal tersebut di depan kelas akan mendapatkan 
reward berupa nilai keaktifan. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya yang 
ingin menanggapi ataupun bertanya terkait dengan 
penyelesaian soal latihan tersebut. 
14. Setelah semua siswa sudah mampu menghitung volume 
limas segiempat. Guru membagi siswa dalam kelompok 
heterogen untuk berdiskusi dan saling bertukar pengetahuan 
yang telah dimiliki siswa untuk memecahkan lembar kerja 
kelompok yang akan diberikan oleh guru. 
15. Sebelum memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
kepada siswa. Guru memberikan selingan (ice breaking) 
yang merupakan aktivitas kecil di sela-sela kegiatan untuk 
mengembalikan lagi semangat, rasa nyaman, akibat 
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kejenuhan setelah lama melakukan aktivitas. Selingan (ice 
breaking) yang digunakan guru dalam pembelajaran ini, 
yaitu bisik tetangga. 
16. Guru memberikan lembar kerja kelompok (terlampir) 
kepada siswa dan meminta siswa mendiskusikannya 
dengan kelompok masing-masing agar mendapatkan 
penyelesaian dari lembar kerja kelompok yang telah 
diberikan. 
17. Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. 
18. Guru meminta siswa menyiapkan hasil diskusi yang akan 
dipresentasikan dan menunjuk salah satu siswa dalam 
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing. Pada presentasi ini siswa 
dapat bertanya dan memberikan pendapat terhadap hasil 
kerja dari kelompok lain. Siswa atau kelompok yang 
mengajukan pertanyaan atau berpendapat akan 
mendapatkan reward berupa nilai keaktifan. 
19. Setelah seluruh perwakilan kelompok melakukan 
presentasi. Guru memberikan ilustrasi tentang masalah 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan volume 
limas segiempat. Misalnya, dengan mengetahui volume 
sebuah makanan tradisional (mendhut) yang berbentuk 
limas segiempat maka kita dapat mengetahui banyaknya 
tepung yang dibutuhkan untuk membuat makanan 
tradisional (mendhut) tersebut. 
20. Setelah pembelajaran selesai, guru bersama siswa 
melakukan kegiatan refleksi dan menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
21. Guru melakukan penilaian terhadap lembar kerja kelompok 
(LKK), setelah presentasi yang dilakukan siswa. 
Penutup 
 22. Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang 
sudah dipelajari di sekolah  
23. Guru menginformasikan dan meminta siswa untuk 
mempelajari materi pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya terkait dengan materi bangun ruang sisi datar. 













Luas Permukaan Kubus dan Balok 
 
1. Luas Permukaan Kubus 
 
Gambar 1.1 Kubus     .      dan salah satu jaring-jaringnya 
 
Dari Gambar 1.1 terlihat bahwa jaring-jaring kubus terdiri atas 6 persegi 
yang merupakan sisi-sisi kubus itu. Jadi, luas permukaan kubus merupakan 
jumlah luas keenam persegi tersebut. Jika kita misalkan panjang rusuk kubus 
adalah s cm, maka  
luas permukaan kubus = 6 × luas persegi 
       = 6 x s x s 
            = 6 ×    
 
 
   
2. Luas Permukaan Balok 
 
 
Gambar 1.2 Balok     .      dan salah satu jaring-jaringnya 




 Dari Gambar 1.2 terlihat bahwa jaring-jaring balok terdiri atas 6 persegi 
panjang. Jadi, luas permukaan balok merupakan jumlah luas keenam persegi 
panjang tersebut. Jika kita misalkan   = panjang balok,   = lebar balok, dan   
= tinggi balok, maka  
luas permukaan balok =    +    +    +    +    +    
          =    +    +    +    +    +    
          = (2 ×   ) + (2 ×   ) + (2 ×   ) 




Volume Kubus dan Balok 
1. Volume Kubus 
 
Gambar 2.1 Kubus Satuan 
 
Gambar 2.1 menunjukkan bentuk-bentuk kubus dengan ukuran berbeda. 
Kubus pada Gambar 2.1 (a) merupakan kubus satuan. Untuk membuat kubus 
satuan pada Gambar 2.1 (b), diperlukan 2 × 2 × 2 = 8 kubus satuan, sedangkan 
untuk membuat kubus pada Gambar 2.1 (c), diperlukan 3 × 3 × 3 = 27 kubus 
satuan. Dengan demikian, volume atau isi suatu kubus dapat ditentukan 
dengan cara mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak tiga kali.  
 
Sehingga volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk 
 =   ×   ×   
 =    




dengan   merupakan panjang rusuk kubus.  
Luas permukaan balok  = 2 (   +    +   ) 
Volume kubus  =   ×   ×   
            =     
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2. Volume Balok 
Proses penurunan rumus balok memiliki cara yang sama seperti pada 
kubus. Caranya adalah dengan menentukan satu balok satuan yang dijadikan 
acuan untuk balok yang lain. Proses ini digambarkan pada Gambar 2.2. Coba 
cermati dengan saksama. 
 
Gambar 2.2 Balok Satuan 
 
Gambar 2.2 menunjukkan pembentukan berbagai balok dari balok satuan. 
Gambar 2.2 (a) adalah balok satuan. Untuk membuat balok seperti pada 
Gambar 2.2 (b), diperlukan 2 × 1 × 2 = 4 balok satuan, sedangkan untuk 
membuat balok seperti pada Gambar 2.2 (c), diperlukan 2 × 2 × 3 = 12 balok 
satuan. Hal ini menunjukan bahwa volume suatu balok diperoleh dengan cara 
mengalikan ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut. 
Volume balok  = panjang × lebar × tinggi 






Luas Permukaan Prisma 
 
Gambar 3.1 Prisma    .     dan jaring-jaringnya 
Volume balok  = panjang × lebar × tinggi 




Dari jaring-jaring prisma tersebut dapat kita tentukan luas permukaan 
prisma sebagai berikut.  
 
Luas permukaan prisma  
= luas sisi alas + luas sisi atas + luas selubung (sisi-sisi 
tegak) 
= 2 x luas sisi alas + luas selubung 
Luas selubung =    ×   +    ×   +    ×   
 = (   +    +   ) ×   







Untuk mengetahui rumus volume prisma, perhatikan Gambar 4.1 berikut. 
 
Gambar 4.1 Balok dan Prisma 
 
Gambar 4.1 memperlihatkan sebuah balok ABCD.EFGH yang dibagi dua 
secara melintang. Ternyata, hasil belahan balok tersebut membentuk prisma 
segitiga, seperti pada Gambar 4.1 (b). Perhatikan prisma segitiga BCD.FGH pada 
Gambar 4.1 (c). Dengan demikian, volume prisma segitiga adalah setengah kali 
volume balok. 
Volume prisma BCD.FGH = 
 
 




× (  ×   ×  ) 
Luas permukaan prisma  = 2 x luas sisi alas + luas selubung 







×   ×  ) ×  ) 
 = luas alas x tinggi 
 




Luas Permukaan Limas 
Luas permukaan limas dapat diperoleh dengan cara menentukan jaring-
jaring limas tersebut. Kemudian, menjumlahkan luas bangun datar dari jaring-
jaring yang terbentuk. Untuk lebih jelasnya, coba kamu pelajari uraian berikut. 
 
Gambar 5.1 Limas segiempat E.ABCD dan jarring-jaringnya 
 
Gambar 5.1 memperlihatkan sebuah limas segiempat E.ABCD beserta jaring-
jaringnya. Dengan demikian, luas permukaan limas tersebut adalah sebagai 
berikut. 
 
Luas permukaan limas 
E.ABCD 
= luas ABCD + luas ΔABE + luas ΔBCE + luas 
ΔCDE +  luas ΔADE 
= luas ABCD + (luas ΔABE + luas ΔBCE + luas 
ΔCDE + luas ΔADE) 
 





Volume prisma  = luas alas x tinggi 
     







Gambar 6.1 Limas segiempat E.ABCD dan jarring-jaringnya 
 
Gambar 6.1 menunjukkan sebuah kubus ABCD.EFGH. Kubus tersebut 
memiliki 4 buah diagonal ruang yang saling berpotongan di titik O. Jika diamati 
secara cermat, keempat diagonal ruang tersebut membentuk 6 buah limas 
segiempat, yaitu limas segiempat O.ABCD, O.EFGH, O.ABFE, O.BCGF, 
O.CDHG, dan O.DAEH. Dengan demikian, volume kubus ABCD. EFGH 
merupakan gabungan volume keenam limas tersebut.  
6 × volume limas O.ABCD = volume kubus ABCD.EFGH 
Volume limas O.ABCD = 
 
 


































tinggi limas O.ABCD maka 
















Volume limas  = 
 
 























1. Benda berbentuk kubus  
 
Ukurlah benda berbentuk kubus yang 
kalian temukan! 
Panjang  sisi =……..? 
Luas permukaan kubus = … x sisi x sisi 
                                       = … x … x … 
                                       = … x … 













A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya serta 
menentukan ukurannya.  
B. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus 
dan balok. 
D. Petunjuk 
1. Carilah benda-benda disekitar kelasmu yang berbentuk kubus dan balok. 
2. Ukurlah panjang sisi, lebar dan tinggi bangun tersebut  
3. Hitunglah luas permukaan benda yang berbentuk kubus dan balok yang telah 




2. Benda berbentuk balok 
Ukurlah benda berbentuk balok yang 
kalian temukan! 
Panjang =……..? 
Lebar    =……...? 
Tinggi   =……...? 
Luas permukaan balok = … (… + pt + pl) 
                                      = … (… +… +…) 
                                       = 2 (….) 
























Ukurlah benda berbentuk kubus yang 
kalian temukan! 
Panjang  sisi =……..? 
Volume kubus = … x sisi x … 
                         = … x … x … 
                         = … x … 









A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus dan 
balok. 
C. Petunjuk 
1. Baca dan pahami permasalahan dengan teliti. 
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu untuk mengerjakan permasalahan 









Ukurlah benda berbentuk balok yang kalian 
temukan! 
Panjang =……..? 
Lebar    =……...? 
Tinggi   =……...? 
Volume balok = ……… x ……… x tinggi 
                        = …… x …… x …… 
                        = …… x …… 






Rangga ingin membuat bak mandi berbentuk 
balok. Ia menginginkan lebar bak mandi 100cm, 




ukuran lebar bak mandi. Hitunglah volume bak 
mandi yang dibuat Pak Rangga? 
 
 






















Shila membawa kado ulang tahun untuk Genda. 
Kado tersebut berbentuk kubus. Panjang rusuk kado 













































Sebuah pabrik coklat ingin meningkatkan penjualan dengan mengganti bungkus coklat 
batangan berbentuk prisma tegak segitiga yang telah ada dengan desain gambar terbaru 
yang lebih menarik pembeli. Untuk itu pabrik coklat tersebut harus menghitung luas 
permukaan coklat batangan agar dapat menentukan seberapa luas kertas bungkus yang 
akan digunakan. Coklat batangan tersebut memiliki alas berbentuk segitiga siku-siku 
dengan panjang sisi masing-masing 9 cm,12 cm, dan 15 cm. Jika tinggi prisma 10 cm, 









A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan prisma 
tegak segitiga. 
C. Petunjuk 
1. Baca dan pahami permasalahan dengan teliti. 
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu untuk mengerjakan permasalahan 

























Sebelum mengukir nama karyawan di sebuah nama meja yang berbentuk prisma tegak 
segitiga, terlebih dahulu harus di cat seluruh luas permukaan nama meja tersebut. Untuk 
mengetahui seberapa liter cat yang akan dibutuhkan, maka harus diketahui luas 
permukaan seluruh nama meja yang akan di cat. Jumlah nama meja yang harus di cat 
sebanyak 50 buah dengan alas sebuah nama meja berbentuk segitiga siku-siku dengan 
panjang sisi masing-masing 3 cm, 4 cm, dan 5 cm. Dengan tinggi nama meja yang 
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berbentuk prisma tegak segitiga yaitu 8 cm. Sedangkan 1 liter cat hanya dapat digunakan 
untuk mengecat 100cm . Jadi berapa liter cat yang akan dibutuhkan untuk mengecat 50 














































        Benda yang berbentuk bangun prisma tegak segitiga di atas, memiliki alas yang 
berbentuk segitiga dengan panjang sisinya 8 cm, 15 cm dan 17 cm. Sedangkan jarak 
antara segitiga yang satu dengan segitiga lainnya yaitu 30 cm. Hitunglah volume benda 
di atas? 









A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume prisma tegak 
segitiga. 
C. Petunjuk 
1. Baca dan pahami permasalahan dengan teliti. 
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu untuk mengerjakan permasalahan 
























           Sebuah tenda yang berbentuk prisma tegak segitiga memiliki volume 2520 cm3. 

























Sebuah toko makanan ringan dapat menjual paling banyak 50 buah coklat batangan setiap 
harinya. Sebuah coklat batangan tersebut, memiliki alas berbentuk segitiga siku-siku 
dengan panjang sisi masing-masing 5 cm ,12 cm, dan 13 cm. Jika tinggi coklat batangan 
tersebut 10 cm, hitunglah volume maksimal coklat batangan yang dapat terjual setiap 
harinya!  




























































A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 
limas. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas 
permukaan limas segi empat. 
C. Petunjuk 
1. Baca dan pahami permasalahan dengan teliti. 
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu untuk mengerjakan 





Seorang arsitektur ingin membuat sebuah bangunan dengan inovasi baru yang berbeda 
dengan bangunan-bangunan pada umumnya. Bangunan tersebut berbentuk limas segiempat 
yang sisi-sisi alasnya sama panjang. Bangunan tersebut memiliki panjang sisi alas 6 cm 





















Seorang penjual jajanan tradisional setiap harinya mampu menjual 150 buah kue koci-
koci.  Kue koci-koci tersebut dibentuk menyerupai limas segiempat dan mempunyai alas 
berbentuk persegi dengan panjang sisinya 4 cm, jika luas salah satu sisi tegaknya 20 cm2. 
Hitunglah luas permukaan seluruh kue koci-koci dalam 3 hari kedepan, agar dapat 


























Untuk menyongsong hari raya Idul Fitri 1439 H, karang taruna desa Bakau mengadakan 
acara gotong royong untuk mengecat 2 buah tugu selamat datang yang dibuat di area 
perbatasan antar desa. Alas sebuah tugu berbentuk persegi dengan panjang sisinya 16 cm, 
dan tinggi tugu 15 cm. Setiap kaleng cat dapat digunakan untuk mengecat 20 cm2  
permukaan tugu. Berapa kaleng cat yang harus dibeli untuk mengecat seluruh permukaan 


































































A. Kompetensi Dasar 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 
limas. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume limas 
segi empat. 
C. Petunjuk 
1. Baca dan pahami permasalahan dengan teliti. 
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu untuk mengerjakan 













Pemerintahan desa merencanakan untuk membuat dua buah tugu perbatasan antar desa 
yang lebih besar dengan bentuk yang sama yaitu berbentuk limas dengan alas berbentuk 
persegi dengan sisi 15 cm. Untuk mengetahui berapa banyak bahan yang digunakan maka 
harus dicari terlebih dahulu volume tugu yang berbentuk limas segiempat tersebut 























Sintia ingin membuat kue tradisional “Mendhut” untuk acara yasinan ibu-ibu yang 
diadakan pada hari jumat. Sebuah kue tradisional “Mendhut” tersebut dibuat menyerupai 
bangun limas segiempat dengan alas berbentuk persegi dengan ukuran panjang sisi 
alasnya 6 cm dan tinggi kue tradisional “Mendhut” 4 cm. Hitunglah volume 70 buah kue 
tradisional “Mendhut” yang dibuat Sintia untuk dapat mengetahui berapa banyak bahan 
























Pemerintah merencanakan untuk membangun perumahan daerah yang berlokasi di area 
kota. Perumahan tersebut didesain dengan atap rumah yang berbentuk limas segiempat 
sama sisi (persegi). Atap rumah tersebut memilki volume 25 m dengan panjang sisi 























































LAMPIRAN 3. INSTRUMEN PENELITIAN 
a. Lembar Observasi Kegiatan Guru 
b. Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
c. Kisi-kisi Angket Disposisi Matematis 












LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 
DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
(CTL) 
Nama Sekolah  : SMP NEGERI 2 PULUNG PONOROGO 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Nama Guru  :  
Siklus/pertemuan ke : 
Hari/tanggal  : 
Observer  : 
Petunjuk Pengisian 
Beri tanda centang () pada salah satu kolom yang sesuai dengan apa yang Anda amati 
selama proses pembelajaran! 




Guru membuka pembelajaran dengan salam, mengajak siswa 




Guru memberikan motivasi kepada siswa dan mengingatkan 
kembali tentang materi sebelumnya. 
  
3. 




Guru mengaitkan materi dengan dunia nyata siswa, seperti 
memberikan contoh penerapan materi pada kehidupan sehari-
hari siswa. 
  
5. Guru mengelompokkan siswa secara heterogen.   
6. 
Guru memberikan permasalahan dalam LKK (Lembar Kerja 


















Guru meminta beberapa siswa sebagai perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang telah 
di diskusikan dalam kelompok di depan kelas. 
  
11. 
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 




Guru bersama siswa melakukan kegiatan refleksi dan 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
  
13. 
Guru meminta siswa untuk mengulang pelajaran yang sudah 
dipelajari di sekolah dan memberikan tugas atau pekerjaan 
rumah (PR) untuk dikerjakan siswa. 
  
14. 
Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya 


















LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA  
DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 
 
Siklus/pertemuan ke : 
Hari/tanggal  : 
Materi   : 
Berilah tanda centang () untuk “Ya” dan silang (X) untuk “Tidak” pada kolom yang 
disediakan sesuai apa yang Anda amati selama proses pembelajaran! 
No Nama Siswa 
Kegiatan Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
KELOMPOK 1 
1. Annas Ardianata               
2. Dina Novitasari               
3. Tegar Anugrah Pekerti               
4. Mohammad Bintang D               
KELOMPOK 2 
5. Beryl Athaya               
6. Ave Lanang Jati               
7. Elinda Putri Pratiwi               
8. Helena Sasmita               
KELOMPOK 3 
9. Marseta Brilian               
10. Aryasatya Rais Pradana               
11. Shekha Rizqi Nadia                
12. Hanis Mudi Astuti               
KELOMPOK 4 
13. Yuyun Puspitasari               
14. Adi Bayu Saputro               
15. Nadila Lesti Ayu Difani               
16. Dila Dima Rista               
KELOMPOK 5 
17. Piege Alvian Deva D               
18. Novalia Rizki R.P.               
19. Nur Laili Ana Awali               
20. Savera Dwi Cahyani               
KELOMPOK 6 
21. Risa Sevtina Widhianti               
22. Epriyaloka Anggun P.               
23. Ardino Gilang Dwi H               
24. Redyarsa Galang Putra J               
KELOMPOK 7 
25. Shela Enindra Trisnawati               
26. Dona Vabella Avigetaria               
27. Anggy Dwi Purwoko               





Keterangan kegiatan siswa: 
 
1     : Siswa menjawab salam dari guru dan berdoa bersama serta memberitahukan kabar 
dan melakukan absensi. 
2     : Siswa memperhatikan dan menanggapi motivasi guru serta mengingat kembali 
materi sebelumnya. 
3     : Siswa mendengarkan informasi dari guru terkait tujuan tentang materi yang akan 
dipelajari. 
4     : Siswa memperhatikan penjelasan guru berkaitan dengan hubungan antara materi 
dengan dunia nyata siswa. 
5     : Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. 
6     : Siswa menerima LKK yang diberikan oleh guru. 
7     : Siswa menyelesaikan masalah secara berkelompok. 
8     : Siswa menerima bantuan yang diberikan oleh guru untuk mengatasi kesulitan 
dalam menyelesaikan permasalahan. 
9     : Siswa menyiapkan hasil diskusi yang akan dipresentasikan. 
10   : Siswa menyiapkan diri untuk mempresentasikan hasil penyelesaian masalah yang 
telah di diskusikan dalam kelompoknya masing-masing di depan kelas. 
11   : Siswa bertanya dan menanggapi hasil penyelesaian yang telah di presentasikan 
kelompok lain. 
12   : Siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan hasil pembelajaran bersama dengan 
guru. 
13   : Siswa bersedia untuk mengulang pelajaran dirumah dan menerima tugas atau 
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru. 
14   : Siswa mendengarkan dan memperhatikan informasi tentang materi berikutnya dan 
















DISPOSISI MATEMATIK SISWA 
No Indikator 
No. Butir Pernyataan 
Positif Negatif 
1 
Perhatian yang serius dalam belajar 
matematika 
2 4 
2 Kegigihan dalam menghadapi permasalahan 6,8 5,7 
3 Gairah/antusias dalam belajar matematika 1 3 
4 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 9,19 10,20 
5 










ANGKET DISPOSISI MATEMATIK SISWA 
Petunjuk penggunaan angket: 
1. Tulislah identitas secara lengkap dan jelas. 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama. 
3. Berikan tanda centang () pada jawaban yang kalian anggap paling sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya pada diri kalian. 
4. Pedoman pemilihan jawaban sebagai berikut: 
SS = Sering Sekali 
S   = Sering 
J   = Jarang 
JS = Jarang Sekali 
5. Pastikan tidak ada pernyataan yang belum dijawab ketika akan mengumpulkan. 
6. Kembalikan angket yang telah selesai diisi kepada guru. 
7. Apapun pilihan jawaban yang akan kalian berikan tidak akan mempengaruhi nilai matematika 
kalian. Oleh karena itu isilah dengan sejujur-jujurnya. 







SS S J JS 
1. Saya merasa belajar matematika adalah hal yang menyenangkan      
2. Saya memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran     
3. Saya hanya belajar matematika ketika ada PR (pekerjaan rumah)     
4. Saya lebih memilih belajar mata pelajaran lain daripada belajar 
matematika 
    
5. Saya malas mengerjakan soal matematika yang saya rasa sulit 
untuk dikerjakan 
    
6. Saya mencari cara lain untuk menyelesaikan permasalahan ketika 
menemui kesulitan dengan cara yang saya gunakan sebelumnya 
hingga menemukan penyelesaian akhir  
    
7. Saya putus asa jika dalam mengerjakan soal matematika 
mengalami kebingungan  
    
8. Saya menanyakan kepada guru ketika menemui kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
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9. Saya mencoba latihan soal dari sumber yang lain, misal latihan 
soal dari buku modul matematika tahun lalu dan lain-lain. 
    
10. Saya hanya mempelajari materi yang disampaikan oleh guru     
11. Saya merasa gugup ketika menyelesaikan soal matematika di 
depan kelas 
    
12. 
Saya tidak mencontek pekerjaan teman ketika kesulitan 
mengerjakan soal ujian 
    
13. 
Saya hanya dapat mengerjakan soal matematika yang mirip 
dengan contoh 
    
14. 
Saya merasa lebih dapat memahami materi dengan mengalami 
atau mengerjakan sendiri 
    
15. Saya senang bekerja dan belajar dalam kelompok     
16. Saya memberikan pendapat ketika belajar kelompok     
17. 
Saya bersikap acuh jika ada teman dalam kelompok yang 
mengalami kesulitan belajar matematika 
    
18. 
Saya ragu pembelajaran matematika dengan metode diskusi dapat 
mendorong saya untuk berani berpendapat 
    
19. 
Saya mencari tambahan materi matematika pada sumber lain 
seperti internet, buku atau bertanya kepada guru atau teman 
    
20. 
Saya tidak mempelajari materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan selanjutnya. 


























LAMPIRAN 4. VALIDITAS  
a. Validasi Angket Disposisi Matematis 
b. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
c. Validasi Lembar Kerja Kelompok (LKK) 
d. Validasi Observasi Kegiatan Guru 
e. Validasi Observasi Kegiatan Siswa 






































































Rekapitulasi Hasil Validasi Angket Disposisi Matematik 
 
Nomor Butir Jumlah Skor Presentase Keterangan 
1 36 100% Sangat valid 
2 35 97% Sangat valid 
3 36 100% Sangat valid 
4 32 89% Sangat valid 
5 36 100% Sangat valid 
6 33 92% Sangat valid 
7 34 94% Sangat valid 
8 36 100% Sangat valid 
9 36 100% Sangat valid 
10 35 97% Sangat valid 
11 36 100% Sangat valid 
12 33 92% Sangat valid 
13 33 92% Sangat valid 
14 36 100% Sangat valid 
15 36 100% Sangat valid 
16 36 100% Sangat valid 
17 36 100% Sangat valid 
18 35 97% Sangat valid 
19 36 100% Sangat valid 





































LAMPIRAN 5. DATA HASIL PENELITIAN  
a. Analisis Data Hasil Angket Disposisi Matematis Siswa 
b. Hasil Observasi Kegiatan Guru 
c. Hasil Observasi Kegiatan Siswa 
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